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ABSTRAK

Kompensasidan Motivasi merupakan dua dari beberapa faktor yang diduga relatif besar
jalam mempengaruhi Kinerja Guru pada Sekolah Tarakanita Blok Pluit Jakarta Utara. Untuk
embuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh Kompensasidan Motivasiterhadap Kinerja Guru pada Sekolah Tarakanita Blok Pluit
akarta Utara.
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ABSTRACT

Compensationand Motivationare the three factors of a few relatively large factors
uspected to influence Employee Performanceon the Tarakanita School Pluit Jakarta Utara.
hese research aimed to determine the effect of Compensation and Motivation toward Employee
Performance on theTarakanita School Pluit Jakarta Utara.

Research conducted at the Tarakanita Sche
he research sample, calculated using
mployees at the margin of error g
overed by the five rating scale frg

akarta Pluit by taking 50 employees as
3 _of the total population of 100
questionnaire instruments
jree. Quantitative research
iple linier regression
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah entral dalam organisasi.Apapun bentuk

erta tujuannya,organisasi dibuat bef kepentingan manusia dan
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ligunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara

asional dan sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin, dan terkendali akan memanfaatkan
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umber daya yang ada, sarana-prasarana, data dan lain sebagainya secar efesien dan efektif untuk
encapai tujuan organisasi. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan
aryawan yang sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan, dan juga harus mampu

enjalankan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan.Setiap perusahaan akan selalu



perusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan
perusahaan akan tercapai. Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik
dalah kinerja yang optimal. Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut
liperhatikan oleh pemimpin perusahaan. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan

eseorang dalam melaksanakan suatu pekenj awan merupakan hasil kerja yang
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Pada saat ini s ' i usahaan dapat
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atu caranya adalah kompe
parang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
liberikan kepada perusahaan. Jika kompensasi dirasakan adil dan kompetitif bagi karyawan

aka perusahaan lebih mudah dalam mendapatkan karyawan yang lebih berpotensial, sehingga
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Jlapat mempertahankannya dan memotivasinya agar perusahaan dapat unggul dalam produk dan
endapatkan hasil yang kompetitif. Serta untuk memiliki karyawan yang berpotensi dalam

eterampilan dan berpengetahuan yang tinggi serta usaha dalam mempertahankan dan mengelola



perusahaan secara optimal sehingga kinerja karyawan bekerja secara optimal dan maksimal.
aka dari itu salah satu alat atau cara yang dapat kita pakai adalah motivasi. Motivasi adalah
uatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang muncul adanya gejala perasaan, kejiwaan
lan emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak sesuatu yang

lisebabkan karena kebutuhan, keinginan, dan tujdan. Karna motivasi merupakan cara untuk

enjadikan karyawan yang tidak gampang aha sekeras mungkin agar usaha
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ersebut dapat

ecara global.
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onsumen atau peser : a keluh emak produktivita
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lidik, 1lmu Pengetahuan da atak berbangsa dan
Dernegara yang bermartabat. Berbagai upaya yang telah dilakukan belum sepenuhnya
enunjukkan perubahan kinerja yang signifikan. Keadaaan seperti ini tidak saja terjadi di

ekolah Tarakanita Pluit, tetapi juga di daerah lain.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, nampak betapa pentingnya kompensasi dan
otivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini membuat penulis merasa tertarik untuk

nelakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI



ERHADAP KINERJA GURU DI SEKOLAH TARAKANITA BLOK PLUIT JAKARTA

TARA”.

.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas miaka rumusan masalahnyasebagai berikut:

1. Apakah kompensasi dan motivasi _be ultan terhadap kinerja guru di
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Berdasarkan L tujuan dari
penulisan ilmiah ini ada
1. Untuk mengetahu 0 S terhadap kinerja
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gurudi Sekolah Tara
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompensasi terhadap kinerja gurudi Sekolah
Tarakanita Pluit

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja gurudi Sekolah
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4 Manfaat Penelitian



Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh

di bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

2. Manfaat Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian da ang berharga bagi perubahan
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Dalam penulisan ini d i agian lainnya yang

: Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey il SN} eAiey yninjes neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘|

aling berhubungan. Dengaf sistem ini ma Kri ah dipahami dan dimengerti. Materi

kripsi ini dibagi dalam 5 bab yang masing-masing bab terdiri atas sub-sub bagian tersendiri.

BAB 1 : PENDAHULUAN
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Pada bab ini mengemukakan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang mendasari penelusuran alur
kerangka pemikiran sebagai fundamental penellitian, sehingga diperoleh
gambaran yang jelas perihal fokus penelitian kinerja, kompensasi, motivasi

secara teoritis.

AB 3 : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan diurai tu penelitian, disain penelitian,
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operasionalisasi metode sampling, metode

is dan pengujian

AB 4

euRyer |MdI JILS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusad °q

BAB 5
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BAB 2

TINJAUAN P
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1 Landasan Teori

.1.1 Pengertia

Kinerja ) ilaku organisasi yang secar: ‘
produksi barang i jasa. Inf a%@ i an suatu
B O\ na -

Akan tetapi
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prganisasi sudah sej

enyataan saat ini b ang ada yang

empunyai informasi te asil-hasil fungsi

Dekerjaan/kegiatan seseora g dipengaruhi oleh
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peberapa faktor untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi dan pada periode waktu

ertentu.

Kinerja juga merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan
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tandar yang telah ditentukan. Kinerja juga mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang
licapai oleh individu yang disesuaikan oleh tugas atau peran individu tersebut dalam suatu

Derusahaan pada suatu periode waktu tertentu.



Berdasarkan pengertian kinerja di atas, Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang

licapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan, Kinerja juga berarti hasil yang
licapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai dengan

anggung jawab yang diberikan kepadanya.

Simamora (dalam Yuli, 2016) mengemuk bahwa kinerja karyawan adalah tingkatan

limana karyawan mencapai Sedangkan Supriyanto
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engatakan bahwa kinerja y ny Kerja seorang karyawan

elama periode tertent gki i get atau sasaran
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Kinerja adalah ang dalam satu

prganisasi sesuai dengan mencapai tujuan
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prganisasi bersangkutan secara“lege gan moral maupun

Kinerja merupakan suatu wujud perilaku orang atau organisasi dengan orientasi prestasi.
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(Rusman, 2015:50).
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam Basrowi (2014:55) kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang. Berdasarkan

berbagai pendapat diatas, dapat kita simpulkan bahwa kinerja adalah sebuah wujud unjuk kerja



seseorang atau organisasi secara keseluruhan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya

dengan menggunakan standard dan kriteria tertentu sebagai acuan.

2.1.1.1 Faktor yang mempengaruhi kinerja guru
a) Tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik tidaknya kinerja guru. Kemampuan
seorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah

seseorang mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi
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bisa. Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak masukan baik
berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir dan
prilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan seseorang itu lebih tinggi maka makin banyak

pengetahuan serta ketrampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar kemungkinan
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kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal ketrampilan dan pengetahuan yang
diperolehnya.

b) Faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah supervisi pengajaran yaitu serangkaian
kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya. Kepala sekolah bertugas

memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian pada masalah-masalah yang
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berhubungan dengan pengembangan pengajaran berupa perbaikan program dan kegiatan
belajar mengajar. Sasaran supervisi ditujukan kepada situasi belajar mengajar yang
memungkinkan terjadinya tujuan pendidikan secara optimal.

c) Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya. Untuk memiliki
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kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan
dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil

belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian
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materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar. Untuk itu guru perlu mengikuti program-
program penataran.

Iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada kinerja guru, di antaranya:
pengelolaan kelas yang baik yang menunjuk pada pengaturan orang (Ssiswa), maupun
pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu
hubungan antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah
akan membuat suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat
bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.

Agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung oleh kondisi fisik dan mental
yang baik pula. Guru yang sehat akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh
karenanya faktor kesehatan harus benar-benar diperhatikan. Begitu pula kondisi mental guru,
bila kondisi mentalnya baik dia akan mengajar dengan baik pula.

Tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. Agar guru benar-benar berkonsentrasi
mengajar di suatu sekolah maka harus diperhatikan tingkat pendapatannya dan juga jaminan
kesejahteraan lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan pangkat/gaji berkala, asuransi
kesehatan dan lain-lain.

Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap terbuka, kreatif, dan memiliki
semangat kerja yang tinggi. Suasana kerja yang demikian ditentukan oleh gaya
kepemimpinan kepala sekolah, yaitu cara kepala sekolah melaksanakan kepemimpinan di
sekolahnya.

Kemampuan manajerial kepala sekolah akan mempunyai peranan dalam meningkatkan
kinerja guru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola kerjasama

antara manusia yang saling melibatkan diri dalam satu unit kerja (kelembagaan). Dalam



proses mencapai tujuan pendidikan, tidak bisa terlepas dari kegiatan administrasi. Kinerja
guru di dalam organisasi sekolah pada dasarnya ditentukan oleh kemampuan dan kemauan
guru dalam ikut serta mendukung proses belajar mengajar. Faktor ini merupakan potensi
guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk mendukung kebutuhan sarana

pendidikan di sekolah
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2.1.1.2 Indikator-Indikator Kinerja Guru

Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria, menurut Castetter (dalam Mulyasa, 2013)
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mengemukakan ada empat kriteria kinerja yaitu:
a)  Karakteristik individu,
b)  Proses,

c) Hasil dan
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d)  Kombinasi antara karakter individu, proses dan hasil.

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan

keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya.
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Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru
diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil

pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka.



Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi :
1. Unjuk kerja,

2. Penguasaan materi,

3. Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan,

4. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri,

5. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik (Sulistyorini, 2014).
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Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru mengemban
tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang
diperoleh melalui program pendidikan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan indikator kinerja guru antara lain:

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar.

=)
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Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa

o

Penguasaan metode dan strategi mengajar

o

Pemberian tugas-tugas kepada siswa
e.  Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.
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Langkah strategis dalam wupaya meningkatkan Kkinerja guru dapat dilakukan
melalui beberapa terobosan antara lain :Kepala Sekolah harus memahami dan melakukan fungsi

sebagai penunjang peningkatan Kinerja guru antara lain :
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1. Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan yang dicapai.
2. Mendorong guru agar mampu memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang

dihadapi dan dapat melihat hasil kerjanya.
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Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara layak, baik
yang diberikan oleh kepala sekolah maupun yang diberikan semasa guru, staf tata usaha,
siswa, dan masyarakat umum maupun yang diberikan pemerintah.

Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola
proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi hasil belajar.

Membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan kenaikan
pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas mengajar,
beban administrasi guru maupun beban tugas tambahan lainnya harus disesuaikan dengan
kemampuan guru itu sendiri.

Melaksanakan tehnik supervisi yang tepat sesuai dengan kemampuannya dan sesuai
dengan keinginan guru-guru secara berkesinambungan dalam upaya memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran.

Mengupayakan selalu meningkatkan kesejahteraannya yang dapat diterima guru serta
memberikan pelayanan sebaik-baiknya.

Menciptakan hubungan kerja yang sehat dan menyenangkan dilingkungan sekolah baik
antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, guru dengan siswa, guru dengan
tata usaha maupun yang lainnya.

Menciptakan dan menjaga kondisi dan iklim kerja yang sehat dan menyenangkan di
lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas, tempat kerja yang menyenangkan, alat
pelajaran yang cukup dan bersifat up to date, tempat beristirahat di sekolah yang nyaman,

kebersihan dan keindahan sekolah, penerangan yang cukup dan masih banyak lagi.
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13.

Memberikan peluang pada guru untuk tumbuh dalam meningkatkan pengetahuan,
meningkatkan keahlian mengajar, dan memperoleh keterampilan yang baru.
Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap keharmonisan anggota
keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan terhadap kebahagiaan keluarganya.
Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi kerjanya tetap
mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya.

Memperhatikan peningkatan status guru dengan memenuhi kelengkapan status berupa
perlengkapan yang mendukung kedudukan kerja guru, misalnya tersedianya ruang khusus
untuk melaksanakan tugas, tempat istirahat khusus, tempat parkis khusus, kamar mandi
khusus dan sebagainya. ( Junaidin, 2016).

Menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa dan anggota masyarakat untuk mensukseskan
program-program pendidikan di sekolah.

Menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yang harmonis, sehat, dinamis dan
nyaman sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan penuh produktivitas dan

memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.

Langkah lain yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan
pemanfaatan teknologi informasi yang sedang berkembang sekarang ini dan mendorong guru

untuk menguasainya.

Melalui teknologi informasi yang dimiliki baik oleh daerah maupun oleh individual

sekolah, guru dapat melakukan beberapa hal diantaranya:

(1) melakukan penelusuran dan pencarian bahan pustaka,
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(2) membangun Program Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) untuk memodelkan
sebuah rencana pengajaran,

(3)memberi kemudahan untuk mengakses apa yang disebut dengan virtual clasroom
ataupun virtual university,

(4) pemasaran dan promosihasil karya penelitian.

Dengan memanfaatkan teknologi informasi maka guru dapat secara cepat mengakses

materi pengetahuan yang dibutuhkan sehingga guru tidak terbatas pada pengetahuan yang
dimiliki dan hanya bidang studi tertentu yang dikuasai tetapi seyogyanya guru harus mampu
menguasai lebih dari bidang studi yang ditekuninya sehingga bukan tidak mungkin suatu saat

guru tersebut akan mendalami hal lain yang masih memiliki hubungan erat dengan bidang

tugasnya guna meningkatkan kinerja ke arah yang lebih baik.

o

Dalam meningkatkan kinerja Burhanudin dalam Siti Munawati (2017) mengemukakan

bahwa, usaha-usaha meningkatkan kinerja kerja adalah:

Memperhatikan dan memenuhi tuntutan pribadi dan organisasi

Informasi jabatan dan tugas setiap anggota organisasi

Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara efektif terhadap para anggota organisasi
sekolah

Penilaian program staf sekolah dalam rangka perbaikan dan pembinaan serta pengembangan
secara optimal

Menerapkan kepemimpinan yang transaksional dan demokratis.
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ika, dalam Sari Kurnia (2016) mengemukakan bahwa ada 4 (empat) undur-unsur yang terdapat

alam kinerja yaitu:

1. Hasil-hasil fungsi pekerjaan
2. Faktor-faktoir yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan
3. Pencapaian tujuan organisasi

4. Periode waktu tertentu
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enurut Rivai dan Basri d PUSVi C itentukan oleh tiga

Kemampuan

2. Penerimaan tujuan
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3. Tingkat tujuan yang

4. Interaksi antara tujuan dan kemampuan para karyawan dalam perusahaan.

kuran kinerja secara umum kemudian diterjemahkan ke dalam penilaian perilaku secara

endasar, meliputi:

1. Kuantitas kerja
2. Kualitas kerja

3. Pengetahuan tentang pekerjaan



4. Pendapat atau pernyataan yang disampaikan

5. Perencanaan kegiatan

.1.2  Pengertian Kompensasi

1

Kompensasi adalah pen berian balas jasa”employers’
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maupun “employees” baik upun yang tidak langsung
berupa uang (no . i i an juga berarti

, rasional

AN A\ AN

Kompensasi adalah total dari seluruh imbalan yang diterima para karyawan
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sebagai pengganti atas layanan mereka. Pengertian dan definisi kompensasi menurut
pendapat para ahli:
1. Rivai dalam Siti Munawati (2017) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan
sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti jasa mereka pada perusahaan.

2. Wukir (2013:84) menyatakan bahwa kompensasi adalah suatu balas jasa atau

: Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey il SN} eAiey yninjes neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘|

imbalan yang diberikan kepada karyawan atas pekerjaan mereka. Kompensasi
harus sesuai dengan jumlah dan kualitas pekerjaan.

3. Sitohang (2014) menjelaskan bahwa kompensasi adalah pegaturan keseluruhan

eueyer |Mdl J1LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul siny eAiey yninjas neje ueibegaes yeAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Bueleq -z

pemberian balas jasa bagi pegawai dan para manajer baik berupa finansial

maupun barang dan jasa pelayanan yang diterima oleh setiap orang karyawan.

.1.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan kompensasi



Kebenaran dan keadilan artinya bahwa pemberian kompensasi kepada karyawan
harus sesuai dengan kemampuan, kecakapan, pendidikan dan jasa yang telah

ditunjukan kepada perusahaan.

Dana organisasi artinya bahwa kompensasi kepada karyawan tergantung pada

dana yang terhimpun dari keuntung sahaan akibat hasil kerja karyawan.

Serikat  karyawan dalam perusahaan dapat
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mempenagar, c am organisasi.

lan prestasi
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yun tidak ada

maka pemerintah
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jam kerja karyawan

baik pria, wanita maupun anak-anak.
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i Pemberian Kompensasi

. Pengalokasian SDM secara efisien artinya pemberian kompensasi yang baik
kepada karyawan yang berprestasi baik akan mendorong karyawan untuk bekerja

dengan baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas.



2. Penggunaan SDM secara lebih efisien dan efektif artinya pemberian kompensasi
kepada karyawan yang tinggi mengandung implikasi bagi organisasi untuk
menggunakan tenaga karyawan secara efektif dan efisien.

3. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi artinya bahwa dengan

memberikan kompensasi kepada karyawan akan membantu stabilitas organisasi

dan secara tidak langsung i pdorong stabilitas dan pertumbuhan
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3. Peningkatan ompensasi kepada
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karyawan yang semakin baikat rja dengan semakin

produktif.

4. Mensukseskan perusahaan artinya makin berani perusahaan memberikan
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kompensasi yang tinggi, makin menunjukan betapa makin suksesnya suatu

perusahaan.
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5. Peningkatan kompetensi karyawan artinya pemberian kompensasi yang tinggi
harus dihubungkan dengan persyaratan keahlian yang harus dipenuhi oleh
karyawan yang bersangkutan pada jabatan yang memperoleh kompensasi yang

tinggi tersebut.

.1.2.4 Bentuk Kompensasi
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- Bayaran i vari berdasarkan

kinerja dijadik ngkan kenaikan-
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kenaikan gaji de
b) Kompensasi tidak langsung, terdiri dari tiga bagian yaitu:
- Program-program perlindungan, termasuk didalamnya asuransi kesehatan,

asuransi jiwa, pensiun, dan asuransi tenaga kerja.
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- Bayaran di luar jam kerja, misalnya liburan, hari besar, cuti tahunan, cuti hamil.
- Fasilitas-fasilitas terdiri dari kendaraan, ruang kantor, tempat parkir dan

sebagainya.



2. Kompensasi Non Finansial

Kompensasi ini juga terdiri dari dua macam yaitu:

a) Kompensasi berhubungan dengan pekerjaan

Kompensasi ini berbentuk seperti pemberian tugas-tuga yang menarik, tantangan

baru dalam pekerjaan, tanggu enarik, pengakuan, rasa pencapaian

dan sebagainya.
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2.1.3 Pengertian Motivasi
Secara umum definisi atau pengertian motivasi dapat diartikan sebagai suatu tujuan
atau pendorong, dengan tujuan sebenarnya tersebut yang menjadi daya penggerak utama

bagi seseorang dalam berupaya dalam mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya

-
=,
)
=
QO
3

«
=
()
3

«
c
=

©
]
@
o
QO

=
Q
3
QO
—
QO
c
wn
o
<
=3
[ o=
=
=
QO
=
<
QO
—
=
=
=)
—
QO
=2
©
QO
=
@
3
Q
Q
3
-
(=
=
=
QO
3
Q.
QO
3
=
@
3
<
()
o
c
—
=
Q
=)
(2]
c
3
o
(0}
oy

baik itu secara positif ataupun negatif. Adapun istilah dalam pengertian Motivasi berasal
dari perkataan Bahasa Inggris yakni motivation. Namun perkataan asalnya adalah motive

yang juga telah digunakan dalam Bahasa Melayu yakni kata motif yang berarti tujuan atau
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segala upaya untuk mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. Secara ringkas, Selain
itu, Pengertian Motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang
muncul adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi sehingga mendorong individu untuk

melakukan atau bertindak sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan.



Pengertian dan definisi motivasi menurut pendapat para ahli:

1. Menurut Rivai, dalam Ria Pusvita (2015), Pengertian Motivasi merupakan serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai

dengan tujuan individu.

2. Menurut Anoraga (2016:87), Pengertian Motivasi adalah daya pendorong yang

mengakibatkan seseorang mau rela untuk menggerakkan kemampuan dalam bentuk keahlian
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atau keterampilan, tenaga, dan waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang

menjadi tanggung jawabnya.

3. Menurut Barelson dan Steiner dalam Sastrohadiwiryo (2014:267), mendefinisikan motivasi
sebagai “all those inner striving conditions variously described as wishes, desire, needs,

drives, and the like” dari pernyatan ini dapat diartikan motivasi sebagai keadaan jiwa dan
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sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan dan
mengarahkan atau menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberi

kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.

R Y m B B

enurut Victor H. Vroom
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yang ingin diraih

atau dicapai oleh seseorang dan sebuah perkiraan

4. bahwa apa yang dilakukannya akan mengarah pada hasil yang diinginkannya.

5. Robbins dan Judge, motivasi ialah suatu proses yang menjelaskan intensitas, arah dan
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ketekunan individu agar dapat mencapai tujuannya.
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Mc. Donald, motivasi ialah sebuah perubahan energi yang ada dalam diri seseorang yang
ditandakan dengan adanya rasa (feeling) dan didahului dengan respon adanya sebuah
tujuan.

Malayu, menjelaskan bahwa motivasi diambil dari kata latin yaitu movere yang artinya
dorongan atau pemberian daya penggerak yang dapat menciptakan suatu kegairahan
kerja seseorang agar mereka mau bekerja efektif, bekerjasama dan terintegrasi dengan
segala upaya untuk mencapai sebuah kepuasan.

Edwin B. Flippo, disebutkan bahwa motivasi merupakan suatu keahlian dalam
mengarahkan seorang pegawai & sebuah organisasi agar dapat bekerja supaya berhasil,

hingga para pegawai dan tujuan dari organisasi tersebut tercapai.

. American Encyclopedia, disebutkan bahwa motivasi sebagai sebuah kecenderungan

yang ada didalam diri seseorang yang membangkitkan topangan & mengarahkan tindak-

tanduknya.

.G. R. Terry, menjelaskan bahwa motivasi ialah sebuah keinginan yang ada pada diri

seseorang yang merangsangnya untuk melakukan berbagai tindakan.

.Morgan et al. (dalam Marwansyah dan Mukaram, 2013) menjelaskan bahwa:"motivasi

merupakan kekuatan yang mengendalikan dan menggerakkan seseorang untuk

melakukan tindakan atau perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu”.

.Barton dan Martin (dalam Marwansyah dan Mukaram, 2015) menjelaskan bahwa:

"motivasi merupakan kekuatan yang menggerakkan perilaku yang memberi arah pada

perilaku dan mendasari kecenderungan untuk tetap menunjukkan perilaku tersebut."



13. Menurut A. Anwar Prabu Mangkunegara, memberikan pengertian motivasi dengan
kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara prilaku yang

berubungan dengan lingkungan kerja.

Dari pengertian maupun definisi motivasi para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau

menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya sehingga
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ia dapat mencapai tujuannya.

Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks
dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari

maupun tidak disadari (Makmun, 2013). Morgan (dalam Soemanto, 2016:194) menjelaskan
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motivasi bertalian dengan tiga hal. Ketiga hal tersebut adalah "keadaan yang
mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan
tersebut (motivated behavior), dan tujuan daripada lingkah laku tersebut (good or ends of

such behavior).
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2.1.3.1 Teori Motivasi
-~ T B —— ™

Berikut ini berbagai teori motivasi menurut para pakarnya yaitu: Maslow (teori hierarki
ebutuhan), McClelland (teori motivasi prestasi), Mc Gregor (teori X dan Y), teori motivasi

ezberg, dan Teori ERG Aldefer.
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Berikut penjelasannya:

. Teori Motivasi Maslow


http://skripsi-manajemen.blogspot.com/2011/02/pengertian-motivasi.html

eori Maslow Maslow dalam Reksohadiprojo dan Handoko (1996), membagi kebutuhan

anusia sebagai berikut:

. Kebutuhan Fisiologis

ang paling dasar yang merupakan
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en, tidur dan sebagainya.

. Kebutuhan Rasa A

L [ ] [ ]
atif sudah texf&x
S ini me

indungan
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akan hari

. Kebutuhan Sosial

: Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey il SN} eAiey yninjes neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘|

ika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara minimal, maka akan muncul
ebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi dana interaksi yang lebih erat

lengan orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompok
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erja yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama dan sebagainya.

. Kebutuhan Penghargaan
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ebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai atas prestasi seseorang,

pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta efektifitas kerja seseorang.

b. Kebutuhan Aktualisasi diri

Aktualisasi diri merupakan hirarki

ing tinggi. Aktualisasi diri
orang. Kebutuhan
. Malahan

orang

enang  akan

liri). Kebutuhan yang lebi putuhan yang lebih

inggi seperti perwujudan di yang penting dalam
pemikiran Maslow ini bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi memberi motivasi. Apabila
eseorang memutuskan bahwa ia menerima uang yang cukup untuk pekerjaan dari organisasi
empat ia bekerja, maka uang tidak mempunyai daya intensitasnya lagi. Jadi bila suatu kebutuhan
encapai puncaknya, kebutuhan itu akan berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku.

emudian kebutuhan kedua mendominasi, tetapi walaupun kebutuhan telah terpuaskan,

ebutuhan itu masih mempengaruhi perilaku hanya intensitasnya yang lebih kecil.
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. Teori Motivasi Prestasi dari Mc. Clelland

onsep penting lain dari teori motivasi yang didasarkan dari kekuatan yang ada pada diri

anusia adalah motivasi prestasi menurut Mc Clelland seseorang dianggap mempunyai apabila

lia mempunyai keinginan berprestasi lebik

ang lain pada banyak situasi Mc.
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lelland menguatkan pada tiga pjo dan Handoko (dalam

inthya 2015) yaitu :

n mempunyai

Dengaruh atas orang lain, I dan ia mencoba
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enguasai orang lain denga 0 erkesan kepadanya,

erta selalu menjagareputasidan kedudukannya.

. Teori X dan Y dari Mc. Gregor

eori motivasi yang menggabungkan teori internal dan teori eksternal yang dikembangkan oleh

c. Gregor, telah merumuskan dua perbedaan dasar mengenai perilaku manusia. Kedua teori

ersebut disebut teori X dan Y. Teori tradisional mengenai kehidupan organisasi banyak
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liarahkan dan dikendalikan atas dasar teori X. Adapun anggapan yang mendasari teori-teori X

enurut Reksohadiprojo dan Handoko (dalam Ria Sari 2015 )

. Rata-rata pekerja itu malas, tidak suka bekerja dan kalau bisa akan menghidarinya.

. Karena pada dasarnya tidak suka bekerj a dan dikendalikan, diperlakukan

lengan hukuman dan diarahkan un

. Rata-rata pekerj

mbisi

eori ini tidak dapat

c. Gregor ) i : kenyataannya.

Anggapan dasar teori Y ada

. Usaha fisik dan mental yang dilakukan oleh manusia sama halnya bermain atau istirahat.

. Rata-rata manusia bersedia belajar dalam kondisi yang layak, tidak hanya menerima tetapi

encari tanggung jawab.
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. Ada kemampuan yang besar dalam kecedikan, kualitas dan daya imajinasi untuk memecahkan

asalah-masalah organisasi yang secara luas tersebar pada seluruh pegawai.

. Pengendalian dari luar hukuman bukan satu-satunya cara untuk mengarahkan tercapainya

ujuan organisasi.
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|. Teori Motivasi dari He

'motivasi”. Disebu 1vasi 1 duasan kerja

dalah prestasi,

elompok faktor kedua at per kepuasan kerja
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ustru sebagai sumber Ketic

ja, hubungan antar
pribadi, teknik pengawasan dan gaji. Perbaikan faktor ini akan mengurangi ketidakpuasan kerja,
etapi tidak akan menimbulkan dorongan kerja. Faktor “iklim baik™ tidak akan menimbulkan

notivasi, tetapi tidak adanya faktor ini akan menjadikan tidak berfungsinya faktor “motivasi”.

. Teori ERG Aldefer

eori Aldefer merupakan teori motivasi yang mengatakan bahwa individu mempunyai



ebutuhan tiga hirarki yaitu : ekstensi (E), keterkaitan (Relatedness) (R), dan pertumbuhan

Growth) (G).

Teori ERG juga mengungkapkamibahwa sebagai tambahan terhadap proses

kemajuan pemuasan jugag keputusan. Yaitu, jika seseorang

terus-menerus te k memenuhi kebutuhan
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hgurangan karena
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paya bawahan

yang be : atau kebutuhan
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eksistensi. individu akan
termotivasi untuk melakukan sesuatu guna memenuhi salah satu dari ketiga

perangkat kebutuhan.
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.1.3.2 Faktor-Faktor Motivasi



Faktor-faktorYang Mempengaruhi Motivasisebagai proses batin atau proses psikologis

dalam diri seseorang, sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.Faktor-faktor tersebut antara
lain :
1. Faktor Intern (Internal) berasal dari dalam diri individu

A

e Pembawaan individu

o Tingkat pendidikan
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e Pengalaman masa lampau

o Keinginan atau harapan masa depan.

iy N/ _ " """ \V.

Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang termotivasi atau tidak untuk

melakukan sesuatu banyak tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi

eueyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uediynbusd "q

"Yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang
untuk bertindak;Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau mengarahkan inidvidu
(memotivasi) untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh
kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta dapat

mendorong individu untuk berprestasi;Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan.
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Harapan ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan
perasaan subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari perilaku.Kebutuhan; manusia
dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh,

sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan
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mengarahkan seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon

terhadap tekanan yang dialaminya.



Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif yang muncul dalam diri

® individu untuk mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.

2. Faktor Ekstern (Eksternal) yang berasal dari luar diri individu

Lingkungan kerja

Pemimpin dan kepemimpinannya

Tuntutan perkembangan organisasi atau tugas
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Dorongan atau bimbingan atasan

AR .\ _— ., WA

Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu

sesuai dengan objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan
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sejaun  mana nilai imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud;
Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja atau organisasi tempat dimana
individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam mencapai
suatu tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok atau organisasi ini dapat membantu

individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan serta
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dapat memberikan arti bagi individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan
sosial.Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong untuk berhubungan
dengan rasa mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan lingkungannya.

Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan karakteristik atau kualitas dari objek
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pemuas yang dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat
mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan

yang lebih besar. Sistem pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku



dalam mencapai tujuan; perilaku dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai
® maka akan timbul imbalan.
Sumber lain mengungkapkan, bahwa didalam motivasi itu terdapat suatu rangkaian

interaksi antar berbagai faktor. Berbagai faktor yang dimaksud meliputi:

1. Individu dengan segala unsur-unsurnya: kemampuan dan ketrampilan, kebiasaan, sikap

dan sistem nilai yang dianut, pengalaman traumatis, latar belakang kehidupan sosial
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budaya, tingkat kedewasaan, dsb.

2. Situasi dimana individu bekerja akanmenimbulkan berbagai rangsangan: persepsi
individu terhadap Kkerja, harapan dan cita-cita dalam keja itu sendiri, persepsi
bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan timbulnya perasaan cemas,

perasaan bahagia yang disebabkan oleh pekerjaan.

eueyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uediynbusd "q

"Yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

3. Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing-masing individu terhadap
pelaksanaan pekerjaannya.

4. Pengaruh yang datang dari berbagai pihak: pengaruh dari sesama rekan, kehidupan
kelompok maupun tuntutan atau keinginan kepentingan keluarga, pengaruh dari

berbagai hubungan di luar pekerjaan
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5. Reaksi yang timbul terhadap pengaruh individu
6. Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh individu

7. Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan baru, cita-cita dan tujuan.
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2.1.3 Pengaruh Variabel

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan



Menurut Marnesya Afifah, dalam Ria Pusvita (2015) Kompensasi karyawan

® merupakan hubungan kerja yang sering menimbulkan masalah dalam hubungan industrial.
Bagi karyawan, upah menentukan stanmdart dan kualitas hidupnya. Bagi pemerintah,
kompensasi mempengaruhi kestabilan ekonomi makro, yaitu tingkat pengangguran, inflasi,
daya beli dan perkembangan ekonomi, serta politik dan sosial negara.

Upah merupakan tolak ukur kinerja karyawan. Upah diberikan setelah karyawan

Buepun-6uepun 16unpuig eydio sey

epe)er [MdI Iwouox)3 nuil 166ull yejoyas yijiw eydio ey

menhasilkan kinerja tertentu. Tujuan mengkaitkan upah dengan kinerja antara lain:

1) Upah merupakan bagian dari strategi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan
secara efesien. Skema upah disusun berdasarkan tujuan Kkinerja, seperti tingkat
produktifitas dan keuntungan perusahaan.

2) Untuk mempertahankan dan mengembangkan budaya organisasi dengan merekrut dan

mempertahankan retensi karyawan dengan kompentasi tinggi.

eueyer [Mdl 31LS Jefem buek uebunuadsy ueyibnisw yepn uediynbusd "q

"Yejesew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynjun eAuey uedinbuad ‘e

3) Menciptakan sistem manajemen SDM dengan sistem imbalan intrinsik dan ekstrinsik
yang meningkatkan motivasi kerja karyawan.
4) Upah juga berkaitan dengan manajemen kinerja yang mengontrol, mengembangkan, dan

mempertahankan kinerja tinggi karyawan.

: “Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijny eA1ey yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele)iq °|

Penelitian menunjukkan bahawa para karyawan atau pegawai puas dengan sistem
evaluasi kinerja dihubungkan secara langsung dengan kompensasi atau imbalan.

Kompensasi dapat berbentuk kenaikan upah dan gaji, kenaikan pangkat dan jabatan,
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atau penghargaan lainnya.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan



Motivasi merupakan sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan pada tujuan

® organisasi agar mau bekerja dan berusaha sehingga keinginan para karyawan dan tujuan
organisasi dapat tercapai.
Jadi hubungan antar variabel motivasi dengan kinerja adalah motivasi berpengaruh

2positif terhadap kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Satrohadiwiryo, dalam Ria Pusvita (2015) mengemukakan bahwa
kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para
tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran

demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Setiap individu berbeda
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antara yang satu dengan yang lain. Kompensasi dan motivasi yang kuat dapat meningkatkan

kinerja karyawan.

2.2  Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kompensasi dan

: “Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijny eA1ey yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele)iq °|

motivasi terhadap kinerja karyawan, yaitu:
1. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT. AP12A.
Penulis: Ria Pusvita Sari, IPWIJA Jakarta, Tahun 2015.

Hasil Penelitian:
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
kompenasai dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. AP12A. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan maksud mencari
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pengaruh antara variabel x dan variabel y. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data primer terdiri dari metode angket dan observasi, dan data
sekunder terdiri dari studi kepustakaan dan studi dokumenter. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dapat dilihat bahwa kompensasi dan motivasi di PT. AP12A sudah
baik sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan hasil koefesien
korelasi antara kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja karyawan adalah
0,46. Artinya, hubungan antara kedua variabel positif. Dan berdasarkan hasil uji
signifikan didapat t hitung > t tabel atau 4,93> 2,028 yang berarti terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara kompensasi sumberdaya manusia dengan kinerja
karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil determinasi bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia sebesar 43,3% sedangkan sisanya

56,7 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Kompensasi SDM Terhadap Kinerja Karyawan di PT. PP. London Sumatra
Tbk Medan.

Penulis: Wirda Ayuningrum, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Sumatera Utara, Tahun 2010.

Hasil Penelitian:

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
kompensasi SDM terhadap kinerja karyawan di PT. PP Lonsum, Thk Medan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kunatitatif dengan maksud
mencari pengaruh antara variabel x dan variabel y. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah pengumpulan data primer terdiri dari metode angket dan observasi,



dan data sekunder terdiri dari studi kepustakaan dan studi dokumenter. Dari hasil
penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa kompensasi SDM di PT. PP Lonsum,
Tbk sudah baik sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
koefesien korelasi antara kompetensi sumber daya manusia dengan kinerja karyawan
adalah 0,46. Artinya, hubungan antara kedua variabel positif. Dan berdasarkan hasil

uji signifikan didapat t hitung > t tabel atau 4,75 > 2,028 yang berarti terdapat
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hubungan yang positif dan signifikan antara kompensasi sumberdaya manusia dengan
kinerja karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil determinasi bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia sebesar 24,01% sedangkan

sisanya 75,99 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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2.3  Kerangka Pemikiran
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Kerangka pemikiran yang mendasari pemikiran ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Gambar 2.3
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Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan pertanyaan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel
dalam penelitian, serta merupakan pertanyaan yang paling spesifik. Dengan kata lain,
hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemuadian akan

diuji kebenarannya melalui penelitian.Dalam penelitian ini diajukan hippotesis sebagai
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berikut:

H1 : Terdapat pengaruh secara simultan antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja

guru Sekolah Tarakanita Blok Pluit
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H2 . Terdapat pengaruh secara parsial antara kompensasi terhadap kinerja guru Sekolah

Tarakanita Blok Pluit
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. Terdapat pengaruh secara parsial antara motivasi terhadap kinerja guru Sekolah
Kegiatan
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Pengumpulan Data
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi imu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

Tarakanita Blok Pluit
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

H3

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI| Jakarta



.2. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research tipe

ausal yang Dberupaya menguji pengaruh yariable independen terhadap variable

lependen.Lingkup yang diteliti adalah pen sasi dan motivasi terhadap Kinerja

uru Sekolah Tarakanita Blok Plui
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Terdapat 3 (tiga) variabel penelitian yaitu,2 (dua) variabel independen dan 1 (satu)
variabel dependen. Variabel independen yang pertama yaitu Kompensasi dengan simbol X1
dan variabel kedua yaitu Motivasi dengan simbol X2, sedangkan variabel dependen yaitu
Kinerja Guru dengan simbol Y. Kerangka pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen pada penelitian ini sebagai berikut:

M \\ xy——7 /™

Tabel 3.2
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Hubungan Variabel
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X1

X2
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3.3 Operasional Variabel

Definisi Konseptual



Sugiyono (2013:38) menyatakan, variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai atau sifat

¢

® orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna

EeH

 dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya.

4. Kompensasi (X1)

Kompensasi adalah total dari s iterima para karyawan sebagai

Buepun-6uepun 1Bunpulig e3d1) yeH

ee)er |Mdl lwouox3 nuiyj 166ul) yejoyas yijiw eydio

pengganti atas layanan mereka

Motivasi (X2)

dalam mend i i positif
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Kinerja Guru (Y “?0 ) IPWIJA (

Kinerja Pegawai adalah kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-

y 2 - N
tugas yang menjadi tanggung jawabnya.Tugas terssebut sesuai indikator.

TNAN
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta



karyawan untuk | diri
berperan sertas
aktif dalam

proses kerja

Kinerja Kinerja - Kualitas 1-5 1,2

(YY) Karyawan

X
Q
.
2}
T
—
Q
o
=
o
c
=
=
=
S
o
o
=
=
c
5
o
o
=
@

Bernadin, adalah

1993 dalam | perban

Regina

Praditya,

(2016)
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Sumber: data yang diolah, 2018
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3.4 Populasi, Sampel, dan Metode Sampling
Populasi dapat juga diartikan sebagai keseluruhan kelompok orang, peristiwa, benda, atau

obyek lain yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti (Mulyanto dan Wulandari, 2010:

B2
=
o
=
QO
=
«
=
@
=
«Q
o
=
c
=
=
Q
=]
Qo
Q
=
=
@
=
o
@
o=
o
Q
=}
<
QO
=
(72}
@
o
QO
Q
Q
=
Q
—
Q
=
w
@
c
=
=
>
-~
Q
=
<
Q0
—
=
=
=)
Q.
QO
Q
=
o
@
—
o
=
QO
o
QO
o
c
=}
—
QO
=)
o
()
N
=
2]
=
m
g
[
QO
x
Q
pm S
Q0

99).Populasi pada penelitian ini adalah guru di Sekolah Tarakanita Blok Pluit yang berjumlah

100 orang.



Sampel adalah bagian (subset) dari populasi yaitu sejumlah orang, peristiwa, benda, atau
byek tertentu yang dipilih dari populasi untuk mewakili populasi tersebut (Mulyanto dan
ulandari, 2010: 100). Sampel pada penelitian ini adalah sebagian dari 100 guru di Sekolah
arakanita Blok Pluit. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin (Mulyanto dan

ulandari, 2010: 103) dengan margin error 10% yaitu sebagai berikut:
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Blok Populasi Sampel
A (TK) 10 (10/100) x 50 =5
B (SD) 25 (25/100) x 50 =12.5
C (SMP) 30 (30/100) x 50 = 15
D (SMA) 35 (35/100) x 50 = 17.5
Jumlah 100 50

Sumber : data yang diolah, 2018
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang digunakan untuk pengumpulan data yang didasarkan pada

pendapat Husein Umar (2004: 49), yaitu sebagai berikut:

Observasi yang dilakukan dengan mel amatan langsung pelaksanaan tugas

pegawai baik di Sekolah Tar ksanaan tugas di lapangan

varial nglllgﬁ

kriteria dari

sangat positif.

3.6 Instrumentasi Variabel

Instrumentasi variabel merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner. Uji
insrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas-reliabilitas untuk memastikan bahwa
nkuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh respponden dan memiliki konsistensi
pengukuruan (Ghozali, 2005:41). Analisis selanjutnya dilakukan dengan Reliability Analysis

menggunakan software SPSS.

Validitas



Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung (kolom Corrected Item-Total
Correlation) dengan rtabel (harus lihat tabel r) dimana butir pernyataan valid apabila
memiliki rhitung > rtabel. Untuk mempermudah maka beberapa ahli menyatakan bahwa

pernyataan valid apabila nilai Korelasi (kolom Corrected Item-Total Correlation) > 0,279.

Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang ana suatualat pengukur (daftar
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3.7 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

7.1 Metode Ana ~
) IPWIJA (

Analisis yang d litian ini adalah de i rifikasi yaitu
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Analisis regresi linier gan ji ariabel independen
erhadap satu variabel dependen dengan al dan Rasli0). Sebelum anallisis
egresi linier ganda yang sesungguhnya, dilakukan uji persyarakatan analisis yaitu uji asumsi

lasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk membuktikan bahwa model persamaan regresi linier
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janda diterima secara ekonometrika karena memenuhi penaksiran BLUE (Best Linier Unbiased
stimator)artinya penaksiran tidak bias, linier dan konsisten. Untuk menyakinkan bahwa

Dersamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk



encari  peramalan, maka akan dilakukan pengujian asumsi  multikolinearitas,

eteroskedastisitas, dan normalitas.

1.Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2005: 105) “uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaa dari residual satupengamatan ke

pengamatanyang lain”. Mod terjadi heteroskedastisitas.
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Cara mendeteksi ad melihat grafik plot

A
T/ [
entu, sepérti titik-titik yang

analisis untuk
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Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2005: 110) ““ uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”. Cara yang dapat

eueyer |Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAiey yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

digunakan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal adalah denganmelakukan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model yang diuji.

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi atau probabilitas> 0.05,
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maka residualmemiliki distribusi normal dan apabila nilai signifikansi atau probabilitas <
0.05, maka residual tidak memiliki distribusi normal.

Selain itu, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melakukan analisis grafik normal
probability plot dan grafik histogram. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas

menurut Ghozali (2005: 110) sebaga berikut:

1) jika data menyebar disekitar ikuti arah garis diagonal atau

grafik histogramnya m al, maka model regresi
memenuhi asu

2) jika data +di i I lagonal atau

-4 a
Analisis Uji Koefisiensi Determinasi

Koefisiensi determinasi (R°) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2005) Nilai Koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel bebas (kompensasi dan motivasi) dalam menjelaskan variasi variabel
terikat kinerja karyawan sangat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Kelemahan mendasar



penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang
dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas, Maka R’ pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi yang

terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel
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independen ditambahkan ke dalam model: Y=a+b1X1+b2X2

3.7.2 Pengujian Hipotesis

1. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui, tingkat signifikansi
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pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah:

Ho : Variabel-variabel bebas yaitu kompensasi, motivasi tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan.

: “Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) iul sijny eA1ey yninjes neje ueibeqas diynbusw Buele)iq °|

Ha : Variabel-variabel bebas yaitu kompensasi dan motivasi mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan. Dasar
pengambilan keputusannya (Ghojzali, 2005) adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikasni, yaitu:
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a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.



1. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakah
variabel X1, X2 (kompensasi dan motivasi) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y
(kinerja karyawan) secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan

dalam pengujian ini adalah:
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Ho : Variabel-variabel bebas (kompensasi dan motivasi) tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan).

Ha : Variabel-variabel bebas (kompensasi dan motivasi) mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan).
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Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikansi, yaitu:

a. Apabila angka probabilitas signifikansi> 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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